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Abstract 

Background: Hypertension is one of the diseases that causes premature deaths 

around the world where blood vessels pressure is very high up to 140 / 90 mmHg or 

more. Based on the results of the analysis of the situation, it is known that 

hypertension ranks first on the list of most diseases in the Kecamatan Mojoroto. 

Only about 32,4 % respondents of Kelurahan Banjarmlati Kota Kediri has regularly 

check their blood pressure. As a form of community service in an effort to prevent 

hypertension is an activity called EHSENSORI (Edukasi Pencegahan Hipertensi 

dan Senam Sehat Sore Hari). The purpose of this activity is to improve the 

knowledge of hypertension prevention and to perform an exercise as physical 

activity as a form of hypertension prevention. Method: EHSENSORI was a series of 

activities consist of Edukasi Pencegahan Hipertensi and Senam Sehat Sore Hari. 

Edukasi Pencegahan Hipertensi is carried out through health counseling by method 

of lectures with media posters and power points. Senam Sehat Sore Hari is carried 

out by inviting targets to do exeersice as a form of physical activity..Hypertension 

prevention evaluation is performed through charging pretest and posttest 

questionnaires by target, while a healthy afternoon exercise is performed through 

observation of target enthusiasm during exercise. Results: Through EHSENSORI, 

the knowledge on the prevention of hypertension can be increased according to the 

results of pre-test and post-test where the target with high knowledge increased by 

86.67%. In addition, the target was very enthusiastic when performing exercise, so 

the exercise was well perform by the target during the implementation of the 

community service. Conclusion: Through community service activities 

EHSENSORI, the knowledge on the prevention of hypertension increased as well as 

an enthusiastic target during exercise as a form of physical activity in preventing 

hypertension . 
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Abstrak  

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang menyebabkan 

kematian dini di seluruh dunia dimana tekanan pembuluh darah sangat tinggi 

mencapai 140/90 mmHg atau lebih. Berdasarkan hasil analisis situasi, diketahui 

bahwa Hipertensi menempati peringkat pertama dari daftar penyakit terbanyak di 

Kecamatan Mojoroto, dan hanya sebanyak 32,4% responden Kelurahan Banjarmlati 

Kota Kediri yang melaksanakan pemeriksaan tekanan darah secara rutin. Sebagai 

bentuk pengabdian masyarakat dalam upaya pencegahan Hipertensi dilaksanakan 

kegiatan EHSENSORI (Edukasi Pencegahan Hipertensi dan Senam Sehat Sore 

Hari). Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 

pencegahan Hipertensi serta melaksanakan senam sehat sebagai bentuk aktivitas 

fisik dalam pencegahan Hipertensi. Metode: Kegiatan EHSENSORI merupakan 

rangkaian kegiatan yang terdiri dari Edukasi Pencegahan Hipertensi Dan Senam 

Sehat Sore Hari. Edukasi Pencegahan Hipertensi dilaksanakan melalui penyuluhan 
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kesehatan dengan metode ceramah dengan media poster dan power point. Senam 

Sehat Sore Hari dilaksanakan dengan mengajak sasaran untuk melakukan senam 

sebagai bentuk aktivitas fisik. Evaluasi Edukasi Pencegahan Hipertensi dilakukan 

melalui pengisian kuesioner pretest dan  posttest oleh sasaran, sedangkan Senam 

Sehat Sore Hari dilakukan melalui observasi antusiasme sasaran saat senam. 

Kegiatan dilaksanakan di Gedung Harmoni Kelurahan Banjarmlati Kota Kediri. 

Hasil: Melalui EHSENSORI, pengetahuan sasaran mengenai pencegahan 

Hipertensi dapat meningkat sesuai dengan hasil pretest dan posttest dimana sasaran 

yang memiliki pengetahuan tinggi meningkat sebesar 86,67%. Selain itu sasaran 

sangat antusias saat dilaksanakan senam sehat, sehingga sasaran melakukan 

aktivitas fisik dengan baik saat pelaksanaan pengabdian Masyarakat. Kesimpulan: 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI, pengetahuan sasaran 

mengenai pencegahan Hipertensi meningkat serta sasaran antusias saat pelaksanaan 

senam sehat sebagai bentuk aktivitas fisik dalam mencegah Hipertensi.. 

Kata Kunci: Hipertensi, edukasi, pencegahan, senam sehat 

 

PENDAHULUAN  

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi dimana pembuluh darah terus-

menerus meningkatkan tekanan. Hipertensi merupakan kondisi kesehatan yang serius dan 

dapat meningkatkan risiko penyakit jantung, otak, ginjal dan penyakit lainnya. Hipertensi 

adalah ketika tekanan dalam pembuluh darah terlalu tinggi yakni 140/90mmHg atau lebih.(1) 

Hipertensi merupakan penyebab mayor dari kematian dini di seluruh dunia. Diperkirakan 

sekitar 1,28 miliar orang berusia 30-79 tahun di dunia menderita Hipertensi dan 46% dari 

penderita Hipertensi tidak menyadari bahwa mereka menderita Hipertensi. Sementara hanya 

42% penderita Hipertensi usia dewasa yang menderita Hipertensi yang terdiagnosa dan 

mendapat perawatan.(1) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari UPTD Puskesmas Campurejo, pada Kelurahan 

Banjarmlati Kecamatan Mojoroto Kota Kediri diketahui bahwa penyakit Hipertensi (tekanan 

darah tinggi) menempati uritan pertama dari 10 tren penyakit pada periode Mei 2022- Mei 2023 

sebanyak 638 penderita. Berdasarkan survei yyang dilakukan, salah satu faktor yang 

mempengaruhi adalah pengetahuan masyarakat yang masih rendah dalam bidang kesehatan. 

Salah satu data yang kami peroleh mengenai data Hipertensi, lebih banyak masyarakat yang 

jarang melakukan pemeriksaan darah secara rutin. Masyarakat juga kurang mengetahui 

bagaimana tanda-tanda penyakit Hipertensi. Disamping itu,berdasarkan hasil analisis situasi 

hanya sebanyak 32,4% responden yang melaksanakan pemeriksaan tekanan darah secara rutin, 

48,6% kadang-kadang melaksanakan pemeriksaan tekanan darah, dan 18,9% tidak 

melaksanakan pemeriksaan tekanan darah. 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, maka perlu dilaksanakan satu program kerja 

sebagai bentuk pemecahan masalah Kesehatan terkait Hipertensi. Kegiatan yang dilaksanakan 

berupa pemberian edukasi pencegahan Hipertensi dan senam sehat. Program kerja pengabdian 

masyarakat ini diberi nama “EHSENSORI (Edukasi Pencegahan Hipertensi dan Senam Sehat 

Sore Hari)”. 

Berdasarkan penelitian Wulansari, dkk (2), diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan tentang Hipertensi dengan pengendalian tekanan darah pada 

pasien Hipertensi. Hal ini juga selaras dengan penelitian Kondoj, dkk (3), yang menyatakan 

ada hubungan secara statistik antara pengetahuan dan kejadian Hipertensi pada pasien di 

Puskesmas Koya.  Selain itu berdasarkan penelitian Harahap dkk (4) yang menyatakan terdapat 
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hubungan antara Hipertensi dengan aktivitas fisik pada laki-laki dewasa. Selain itu pada 

penelitian  Rhamdika et al (5) diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

aktifvitas fisik dengan Hipertensi pada perempuan etnis Minangkabau.  

Berdasarkan hal tersebut maka program kerja Edukasi Pencegahan Hipertensi dan Senam 

Sehat Sore Hari. Kegiatan ini terdiri dari Edukasi Pencegahan Hipertensi sebagai upaya 

meningkatkan pengetahuan sasaran dan Senam Sehat Sore Hari sebagai upaya meningkatkan  

aktivitas fisik sasaran. Adapun tujuan dan manfaat kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai Hipertensi dan cara pencegahannya 

serta masyarakat mengikuti senam sehat sebagai bentuk peningkatan aktivitas fisik. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI adalah sebagai 

berikut:  

a. Kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI (Edukasi Pencegahan Hipertensi dan 

Senam Sehat Sore Hari) dilaksanakan di Kelurahan Banjarmlati Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri selama bulan April hingga bulan Juni 2023. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini mencakup persiapan kegiatan mulai dari penyusunan proposal dan 

perijinan, perencanaan kegiatan, koordinasi, pelaksanaan kegiatan hingga penyusunan 

laporan pengabdian masyarakat EHSENSORI. 

b. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI secara umum warga Kelurahan 

Banjarmlati Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Secara khusus, kegiatan ini memiliki 2 

(dua) sasaran yakni sasaran primer dan sasaran sekunder.  Sasaran primer yakni warga 

Kelurahan Banjarmlati Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Sedangkan sasaran sekunder 

yakni Bidan dan Kader Posyandu Kelurahan Banjarmlati Kecamatan Mojoroto Kota 

Kediri. Pemilihan sasaran sekunder ini dilakukan dengan tujuan sasaran sekunder akan 

dapat memiliki pengetahuan mengenai pengertian Hipertensi, gejala Hipertensi, cara 

pencegahan Hipertensi, dan pentingnya pengobatan Hipertensi sebagai bentuk 

penanganan bagi penderita Hipertensi dan kemampuan dalam melaksanakan aktivitas 

fisik sebagai bentuk pencegahan Hipertensi melalui senam sehat. 

c. Kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI merupakan rangkaian kegiatan 

pengabdian masyarakat yang terdiri dari 2 (dua) kegiatan, meliputi 1) Kegiatan Edukasi 

Pencegahan Hipertensi dan 2) Kegiatan Senam Sehat Sore Hari. Metode pengabdian 

masyarakat EHSENSORI ini meliputi: 

1) Persiapan kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI: 

a) Perijinan kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI. 

Perijinan kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI dilaksanakan dengan 

mengajukan ijin dan koordinasi dengan Kelurahan Banjarmlati Kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri; 

b) Penyusunan proposal kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI. 

Penyusunan proposal kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI terdiri dari 

identifikasi masalah kesehatan, analisis situasi masalah kesehatan; penyusunan 

tujuan kegiatan, penetapan rangkaian kegiatan hingga rencana pelaksanaan 

kegiatan; 

c) Koordinasi pengabdian masyarakat EHSENSORI. 
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Setelah melaksanakan perijinan kegiatan EHSENSORI, selanjutnya dilakasnakan 

koordinasi lanjutan dengan Kelurahan Banjarmlati berkaitan dengan rencana 

pelaksanaan kegiatan, kontak bidan dan kader, dan penyebaran undangan 

EHSENSORI; 

d) Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI terdiri dari kegiatan 

Edukasi Pencegahan Hipertensi dan kegiatan Senam Sehat Sore Hari 

dilaksanakan di Gedung Harmoni Kelurahan Banjarmlati pada 26 Mei 2023; 

2) Pelaksanaan kegiatan Edukasi Pencegahan Hipertensi 

Edukasi pencegahan Hipertensi bagi sasaran dilaksanakan melalui penyuluhan 

dengan metode ceramah dan diskusi dilengkapi dengan media powerpoint dan poster 

mengenai Hipertensi. Kegiatan diawali dengan pemberian pretest sebelum 

intervensi. Intervensi dilakukan melalui pemberian edukasi mengenai pengertian 

Hipertensi, gejala Hipertensi, cara pencegahan Hipertensi, dan pentingnya 

pengobatan Hipertensi sebagai bentuk penanganan bagi penderita Hipertensi. 

Setelah intervensi dilakukan postest. Pengisian pretest dan postest oleh sasaran 

merupakan bentuk evaluasi guna mengetahui adanya perubahan pengetahuan pada 

sasaran setelah diberikan edukasi pencegahan Hipertensi. 

3) Pelaksanaan kegiatan Senam Sehat Sore Hari 

Senam Sehat Sore Hari dilaksanakan di bagian akhir kegiatan EHSENSORI yakni 

setelah pemberian posttest kegiatan Edukasi Pencegahan Hipertensi. Kegiatan ini 

dilaksanakan di halaman Gedung Harmoni Kelurahan Banjarmlati Kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri. Pada kegiatan ini dilakukan juga observasi antusiasme 

sasaran saat senam sehat. Observasi dilakukan sebagai penilaian evaluasi 

pelaksanaan kegiatan.  

4) Monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI.  

Monitoring kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI dilakukan selama 

kegiatan berjalan dan di akhir kegiatan. Monitoring selama kegiatan bertujuan untuk 

memantau proses perencanaan kegiatan dan pelaksanaan kegiatan. Jika terdapat 

kendala selama kegiatan berjalan (baik perijinan hingga penyusunan laporan) maka 

dapat segera dilakukan tindakan untuk menyelesaikan atau meminimalisir kendala 

tersebut. Adapun evaluasi pengabdian masyarakat EHSENSORI dilakukan sebagai 

berikut: kegiatan Edukasi Pencegahan Hipertensi dilakukan melalui pengisian 

pretest dan posttest oleh sasaran, sedangkan evaluasi kegiatan Senam Sehat Sore 

Hari dilakukan melalui observasi antusiasme sasaran selama pelaksanaan senam. 

5) Penyusunan laporan kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI.  

Penyusunan laporan kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI dilaksanakan 

sebagai bentuk laporan pertanggungjawaban kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaporkan kepada Deputi Penelitian dan Academic Social Responsibility dan lebih 

lanjut dilaporkan dalam bentuk publikasi kegiatan. 

d. Indikator keberhasilan program pengabdian masyarakat EHSENSORI. 

Indikator keberhasilan program kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI adalah 

meningkatnya pengetahuan sasaran mengenai pengertian Hipertensi, gejala Hipertensi, 

cara pencegahan Hipertensi serta pentingnya pengobatan Hipertensi sebagai bentuk 
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penanganan bagi penderita Hipertensi melalui kegiatan Edukasi Pencegahan Hipertensi 

serta antusisme yang tinggi dari sasaran selama mengikuti Senam Sehat Sore Hari. 

e. Metode evaluasi ketercapaian indikator keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat 

EHSENSORI dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Kegiatan Edukasi Pencegahan Hipertensi dilakukan membagikan kuesioner pretest 

dan postest untuk diisi oleh sasaran. Kategori pengetahuan terdiri atas pengetahuan 

tinggi, sedang dan rendah mengenai pengertian Hipertensi, gejala Hipertensi, cara 

pencegahan Hipertensi serta pentingnya pengobatan Hipertensi sebagai bentuk 

penanganan bagi penderita Hipertensi. Kriteria hasil ukur dari hasil pengisian 

kuesioner pretest dan posttest untuk pengetahuan tinggi yakni 76%-100%, 

pengetahuan sedang 56%-75% dan pengetahuan rendah ≤ 55%. 

2) Kegiatan Senam Sehat Sore Hari dilakukan melalui observasi antusiasme sasaran 

selama megikuti senam. Antusiasme dinilai dari keaktifan sasaran dalam mengikuti 

Senam Sehat Sore Hari sebagai bentuk aktivitas fisik dalam pencegahan Hipertensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan EHSENSORI dilaksanakan di Gedung Harmoni Kelurahan Banjarmlati Kota 

Kediri dan dihadiri oleh 30 orang sasaran sebagai sasaran kegiatan yakni warga Kelurahan 

Banjarmlati. Sebelum Edukasi Pencegahan Hipertensi diberikan, sasaran terlebih dahulu 

mengisi kuesioner pretest. Edukasi ini dilaksanakan dengan metode ceramah dengan media 

poster dan powerpoint. Materi yang diberikan meliputi pengertian Hipertensi, penyebab 

Hipertensi, gejala Hipertensi, pencegahan Hipertensi dan pengtingnya pengobatan Hipertensi. 

Setelah edukasi diberikan, sasaran mengisi kuesioner postest. Setelah pengisian posttest, 

selanjutnya dilaksanakan Senam Sehat Sore Hari di halaman Gedung Harmoni Kelurahan 

Banjarmlati. Evaluasi Senam Sehat Sore Hari dilakukan dengan melakukan observasi 

antusiasme sasaran. Selma senam, sasaran sangat antusias mengikuti gerakan senam dan 

memberikan saran untuk bisa melaksanakan kegiatan EHSENSORI Kembali. Adapun 

dokumentasi kegiatan EHSENSORI adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Edukasi Pencegahan Hipertensi 
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Gambar 2. Senam Sehat Sore Hari 

 

 
Gambar 3. Poster Pencegahan Hipertensi 

 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest kegiatan EHSENSORI didapatkan adanya 

peningkatan pengetahuan sasaran sebagai berikut: 
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Gambar 4. Hasil Pretest Postest EHSENSORI 

 

Menurut Notoatmodjo dalam Irwan, salah satu faktor pembentuk perilaku adalah faktor 

predisposisi. Salah satu faktor predisposisi adalah pengetahuan (6). Menurut Nurmala dkk, 

pengetahuan merupakan hasil tahu melalui pengindraan melalui panca indra terhadap suatu 

objek tertentu yang merupakan domain penting dalam membentuk tindakan. Tingkatan 

pengetahuan terdiri dari mengetahui, memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi (7). 

Menurut Pakpahan dkk, keberhasilan promosi kesehatan dipengaruhi berbagai faktor baik 

sosial dan lingkungan dengan salah satu fokusnya pada komunitas. Dimana promosi kesehatan 

diselenggarakan guna mengatasi berbagai determinan kesehatan. Dimana upaya tersebut 

ditujukan untuk membangun perilaku kesehatan dan mengoptimalkan determinan sosial 

kesehatan sehingga tercapai peningkatan derajat kesehatan secara optimum. Perilaku 

merupakan salah satu determinan dalam determinan sosial kesehatan dan kesenjangan 

kesehatan WHO (8). Menurut Tumurang, salah satu strategi promosi dilakukan dengan 

meningkatkan kemampuan dan ketrampilan perorangan (9).  Dengan demikian pengetahuan 

yang tinggi mengenai kesehatan dapat membentuk perilaku kesehatan yang baik pula. Salah 

satu upaya peningkatan pengetahuan dapat dilakukan dengan pemberian edukasi kesehatan 

termasuk perilaku pencegahan Hipertensi. Melalui kegiatan Edukasi Pencegahan Hipertensi 

yang dilaksanakan tersebut, tingkatan domain pengetahuan yang tercapai adalah tingkatan 

mengetahui, memahami dan aplikasi. Kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI 

merupakan salah satu bentuk upaya promosi kesehatan. Promosi kesehatan yang dilakukan 

berupa edukasi dengan tema Edukasi Pencegahan Hipertensi (Gambar 1) dengan media poster 

(Gambar 3). Selain edukasi, upaya promosi kesehatan juga dilakukan melalui peningkatan 

aktivitas fisik yakni Senam Sehat Sore Hari (Gambar 2).  

Menurut Maulana dalam Rachmawati, dalam promosi kesehatan terdapat 3 (tiga) jenis 

sasaran yakni sasaran primer, sasaran sekunder, dan sasaran tersier. Sasaran primer mencakup 

individu yang sehat dan keluarga, sasaran sekunder mencakup pemuka di masyarakat termasuk 

tenaga kesehatan, sedangkan sasaran tersier mencakup pembuat kebijakan di masyarakat (10). 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI, sasaran yang diundang adalah sasaran 

primer dan sasaran sekunder. Sasaran primer adalah warga Kelurahan Banjarmlati, dan sasaran 

sekunder adalah Bidan dan Kader Posyandu Kelurahan Banjarmlati Kecamatan Mojoroto Kota 

50.00%

33.33%

16.67%

93.33%

3.33% 3.33%

Tinggi Sedang Rendah

Pretest Posttest
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Kediri. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI, Bidan dan Kader Posyandu 

akan memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai pengertian Hipertensi, gejala Hipertensi, 

cara pencegahan Hipertensi, dan pentingnya pengobatan Hipertensi sebagai bentuk 

penanganan bagi penderita Hipertensi dan kemampuan dalam mengajak warga untuk 

melaksanakan aktivitas fisik sebagai bentuk pencegahan Hipertensi melalui senam sehat.  Hal 

ini dilakukan dengan harapan, Bidan dan Kader Posyandu Kelurahan Banjarmlati Kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri akan menjadi motor dengan melaksanakan kegiatan edukasi dan senam 

sehat dalam kegiatan Posyandu atau kegiatan warga Kelurahan Banjarmlati. Dengan adanya 

keberlanjutan tersebut, diharapkan warga Kelurahan Banjarmlati dapat menerapkan perilaku 

pencegahan Hipertensi dengan baik. 

Adapun pengukuran hasil dirumuskan oleh Pender, Murdaugh, dan Parsons (2015) dalam 

Pakpahan menjadi beberapa titik waktu yakni hasil jangka pendek, hasil antara dan hasil jangka 

panjang (8). Pengukuran yang dilakukan melalui evaluasi dalam kegiatan Edukasi Pencegahan 

Hipertensi merupakan pengukuran hasil jangka pendek yang diukur segera setelah kegiatan 

dilaksanakan. Hasi evaluasi melalui pengisian pretest  dan posttest dapat dilihat dalam Gambar 

4. Dalam gambar tesrsebut diketahui adanya peningkatan pengetahuan sasaran setelah 

dilaksnakan edukasi pencegahan Hipertensi. Sasaran yang memiliki pengetahuan tinggi 

meningkat sebesar 86,67% dari sebanyak 50% sasaran menjadi 93,33% sasaran. Sedangkan 

sasaran yang memiliki pengetahuan sedang menurun dari 33,33% sasaran menjadi 3,33%. 

Adapun sasaran yang memiliki pengetahuan rendah menurun dari 16,67% menjadi 3,33% 

sasaran. Adapun hasil uji statistik menggunakan aplikasi SPSS didapatkan nilai p = 0,000 < 

0,50. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kegiatan 

EHSENSORI yakni Edukasi Pencegahan Hipertensi terhadap pengetahuan sasaran. Menurut 

Tumurang, terdapat 3 (tiga) tahap penerimaan atau adopsi perilaku oleh seseorang yakni 

pengetahuan, sikap dan praktik. Sebelum seseorang menerima atau mengadopsi suatu perilaku 

yang direkomendasikan, seseorang harus lebih dulu mengetahui arti atau manfaat perilaku 

tersebut bagi dirinya maupun keluarganya.  (9). Dengan adanya peningkatan pengetahuan 

melalui Edukasi Pencegahan Hipertensi tersebut, diharapkan sasaran dapat menerapkan 

perilaku pencegahan Hipertensi serta menyebarkan informasi dan perilaku pencegahan tersebut 

kepada warga di sekitarnya. 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI yakni Edukasi Pencegahan 

Hipertensi ini sejalan dengan penelitian Wulansari dkk (2), diketahui bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan tentang Hipertensi dengan pengendalian tekanan darah 

pada pasien Hipertensi. Hal ini juga selaras dengan penelitian Kondoj dkk (3), yang 

menyatakan ada hubungan secara statistik antara pengetahuan dan kejadian Hipertensi pada 

pasien di Puskesmas Koya. Selain itu selaras dengan penelitian Istiqomah dkk (11), dimana 

terjadi peningkatan pengetahuan setelah responden diberi materi edukasi. Hal tersebut 

diketahui dari nilai rata-rata posttest lebih tinggi dari pretest dengan peningkatkan nilai 

sebanyak 14,22%.   

Menurut Pakpahan dkk (8), Pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia melalui 

panca indra terutama penglihatan dan pendengaran atau hasil tahu mengenai objek. 

Pengetahuan tersebut adalah salah satu faktor penenetu pencarian pelayanan kesehatan. Selain 

itu, ketika seseorang memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai akibat yang dapat dialami 

karena suatu penyakit, maka semakin tinggi  pula upaya pencegahan yang dilakukan (8). 
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Dengan demikian upaya peningkatan pengetahuan pencegahan Hipertensi perlu dilakukan 

salah satunya melalui upaya promosi kesehatan dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

EHSENSORI. Dengan meningkatnya pengetahuan sasaran maka upaya pencegahan Hipertensi 

yang dilakukan oleh sasaran akan semakin baik sehingga Hipertensi dapat dikendalikan, salah 

satunya melalui aktivitas fisik. 

Adapun pelaksanaan kegiatan EHSENSORI pada kegiatan Senam Sehat Sore Hari 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dari sasaran. Bahkan sasaran merasa kurang jika senam 

hanya dilakukan sekali saat pelaksanaan rangkaian kegiatan EHSENSORI. Hal ini tentunya 

menunjukkan perilaku positif sasaran terkait aktivitas fisik. Selain itu, dengan adanya Bidan 

dan Kader Posyandu Kelurahan Banjarmlati Kecamatan Mojoroto Kota Kediri sebagai sasaran 

kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI diharapkan dapat menjadi motor dalam 

melaksanakan senam sehat sebagai upaya peningkatan aktivitas fisik. Menurut Williams dkk, 

salah satu faktor risiko Hipertensi adalah kurang aktivitas fisik atau gaya hidup sedentary. Studi 

epidemiologi menganjurkan bahwa aktivitas fisik rutin (aerobic) memiliki manfaat baik dalam 

pencegahan maupun perawatan/ penanganan penderita hipertensi, menurunkan risiko penyakit 

kardiovaskuler, dan kematian. Adapun lama aktivitas fisik yang disarankan bagi penderita 

hipertensi kurang lebih selama 30 menit aktivitas fisik sedang (berjalan, jogging, bersepeda, 

atau renang) 5-7 hari per minggu  (12).  Menurut Rego dkk, aktivitas fisik dapat memberikan 

dampat penurunan tekanan darah dan direkomendasikan untuk pencegahan dan perawatan/ 

penanganan penderita hipertensi. Selain itu, aktivitas fisik sangat penting penting bagi 

kesehatan otak  (13). Menurut Hedge dan Solomon, aktivitas fisik memiliki dampak positif 

dalam remodeling jantung hipertensi dengan regresi paradoks atau pencegahan hipertrofi 

ventrikel kiri  (14). Menurut Hayes dkk, Bukti kuat dari uji acak terkendali atau uji acak 

terkontrol dan review sistematis mendukung aktivitas fisik untuk pengelolaan/ manajemen dan 

perawatan/ penanganan penderita hipertensi. Semua jenis aktivitas fisik menghasilkan efek 

menurunkan tekanan darah dan peningkatan bagi setiap orang dalam setiap kategori tekanan 

darah yang diamati  (15). 

Berdasarkan penelitian Marleni dkk, sebanyak 58% responden melakukan aktivitas 

ringan dan 78,4% responden memiliki hipertensi ringan. Selain itu melalui uji statistik 

ditemukan adanya pengaruh antara aktifitas fisik dengan hipertensi (p value 0,0005). Adapun 

bentuk aktivitas fisik yang dilakukan berupa olahraga ringan yang masih merupakan aktivitas 

sehari-hari seperti menyapu lantai rumah, berjalan kaki, bersepeda dan lainnya (16). Menurut 

Eliani dkk, terdapat hubungan antara aktivitas sehari-hari dengan hipertensi pada pra lansia dan 

lansia di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Timur dengan arah hubungan berlawana, yang 

berarti melalui peningkatan aktivitas fisik akan dapat menurunkan tekanan darah/ Hipertensi 

yang dialami (17). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Wedri dkk, dimana terdapat perbedaan 

pada tekanan darah pekerja yang lebih aktif dalam aktivitas fisik disbandingkan dengan pekerja 

yang kurang aktif dimana tekanan darah pada mereka yang aktivitasnya tinggi cenderung 

memiliki tekanan darah normal. Selain itu tekanan darah terbukti turun dengan melakukan 

aktivitas fisik dengan rutin dengan intensitas aktivitas fisik sedang hingga tinggi (18). Dalam 

penelitian Lestari dkk, juga menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan 

kejadian Hipertensi di Puskesmas Kedu, dimana usia dewasa dengan aktivitas ringan memiliki 

risiko yang lebih besar mengalami Hipertensi jika dibandingkan dengan yang beraktivitas berat 

(19). Adapun penelitian Hasaudin dkk, menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas fisik 
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dengan tekanan darah apada penderita Hipertensi dengan nilai korelasi negatif, sehingga pada 

seseorang dengan aktivitas fisik yang kurang memiliki risiko Hipertensi (20). 

Berdasarkan penelitian Harahap et al (4), yang yang menyatakan terdapat hubungan 

antara Hipertensi dengan aktivitas fisik pada laki-laki dewasa. Selain itu pada penelitian  

Rhamdika et al (5) diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara aktifvitas fisik 

dengan Hipertensi pada perempuan etnis Minangkabau. Adapun hasil penelitian Haqiqi dkk 

(21), ditemukan nilai adanya korelasi antara aktivitas fisik dan kejadian Hipertensi ada 

perempuan di Malang Raya serta nilai koefisien -0,232 yang artinya semakin sering melakukan 

aktivitas fisik maka kejadian Hipertensi yang dialami semakin kecil. Menurut penelitian 

Cristanto dkk, aktivitas fisik dapat menurunkan tekanan darah baik sistolik maupun diastolic 

dan juga mencegah Hipertensi ataupun penyakit tidak menular yang lain dengan rekomendasi 

lama aktifitas fisik yakni 150 menit (frekuensi 5 (lima) hari atau lebih dalam seminggu) (22). 

Dengan antusiasme yang tinggi saat pelaksanaan Senam Sehat Sore Hari dimana sasaran 

melaksanakan senam sehat dengan baik, diharapkan sasaran akan rutin melakukan senam 

sebagai bentuk aktivitas fisik yang bisa dilakukan sendiri sehingga Hipertensi dapat dicegah 

dan/atau dikendalikan. 

 

KESIMPULAN  

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat EHSENSORI, pengetahuan sasaran mengenai 

pencegahan Hipertensi meningkat serta sasaran antusias saat pelaksanaan senam sehat sebagai 

bentuk aktivitas fisik dalam mencegah Hipertensi. Diharapkan sasaran dapat menyebarkan 

pengetahuan mengenai pencegahan Hipertensi dan rutin melakukan senam sehat.  
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